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ABSTRAK 

Sajri Nauli. NPM. 1702030083.Analisis Kesalahan Berbahasa Artikel 

Khotbah Jumat Dalam Majalah Suara Muhammadiyah. Skripsi.Medan : 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Pendidikan Bahasa Indonesia. 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 2022. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesalahan penggunaan kata baku 

dan kesalahan penggunaan tanda baca dalam Majalah Suara Muhammadiyah 

Syiar Islam Berkemajuan. Penelitian ini merupakan penelitian studi pustaka dan 

dilakukan selama enam bulan. Sumber data dalam penelitian ini adalah Majalah 

Suara Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuan. Data dalam penelitian ini 

merupakan kata-kata ataupun tanda baca yang salah pada majalah Suara 

Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuan. Metode dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif yakni metode untuk mendeskripsikan bentu-bentuk kesalahan 

penggunaan kata baku dan kesalahan penggunaan tanda baca.Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kartu pencatat data. Hasil dari penelitian ini 

terdapat 21 kesalahan penggunaan kata baku dan 4 data kesalahan penggunaan 

tanda baca dengan rincian 2 data kesalahan penggunaan tanda koma, 1data 

kesalahan penggunaan tanda titik dan 1 data kesalahan penggunaan tanda 

seru.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat kesalahan berbahasa 

dalam majalah Suara Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuan. 

.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa merupakan suatu alat untuk mengungkapkan suatu pendapat atau 

sebuah pernyataan yang akan disampaikan kepada orang lain. Dengan bahasa, 

manusia dapat mengungkapkan sesuatu yang sering dipikirkan. Ada dua ragam 

bahasa yakni bahasa lisan dan bahasa tulisan, dalam ragam bahasa tulis seorang 

dituntut untuk mahir mengkombinasikan huruf dengan huruf sehingga tertulislah 

suatu paragraf yang kohesi dan koherensi. 

Sebagai salah satu produk dari bahasa tulis, majalah merupakan bahan 

bacaan yang cukup banyak diminati oleh semua kalangan, majalah berisi tentang 

fashion, pendidikan, dan lain sebagainya. Untuk menerbitkan sebuah majalah 

tentunya mengalami proses yang panjang, dimulai dari pemilihan ide, proses 

penulisan, proses layouting, proses editing, hingga proses pencetakan. Hanya 

saja, kadang kala dalam majalah masih juga ditemukan beberapa bentuk 

kesalahan berbahasa. 

Menurut Suryaningsi (2018:10) ada tiga kemungkinan penyebab seseorang 

dapat salah dalam berbahasa, yaitu bahasa yang lebih dahulu dikuasai dapat 

mempengaruhi tindak bahasa, pemakai bahasa kurang paham terhadap bahasa 

yang dipakainya, dan pengajaran bahasa yang didapat kurang tepat atau belum 

sempurna. Untuk menemukan berbagai bentuk kesalahan bahasa dapat 

melakukan analisis kesalahan berbahasa. Untuk menemukan berbagai bentuk 

kesalahan dapat melakukan analisis kesalahan berbahasa.   
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Salah satu produk dari sebuah majalah, banyak sekali peneliti temukan 

bentuk-bentuk kesalahan berbahasa dalam majalah Suara Muhammadiyah. 

Kesalahan-kesalahan tersebut seperi kesalahan penulisan kata baku, kesalahan 

penulisan huruf besar atau huruf kapital, kesalahan penulisan huruf miring, 

kesalahan memenggal kata, kesalahan penulisan lambang bilangan, kesalahan 

penulisan unsur sarapan, dan kesalahan penulisan tanda baca.Selain itu 

ditemukan juga kesalahan dalam penerapan kaidah Diksi meliputi: makna 

denotatif dan konotatif, makna umum dan makna khusus, sinonim, kata ilmiah 

dan kata populer. 

Ada beberapa penelitian sebelumnya prihal analisis kesalahan berbahasa 

yaitu: Widiastuti (2016) menganalisis kesalahan penggunaan bahasa Indonesia 

pada berita utama harian Fajar Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Makasar. Simpulan dari penelitian yang dilakukan 

yaitu dengan mengkaji bentuk-bentuk kesalahan ejaan meliputi: pemakaian 

huruf, penulisan kata, pemakaian tanda baca, dan penulisan unsur serapan. 

Selanjutnya yang diteliti oleh Akbar (2011) menganalisis kesalahan berbahasa 

dalam surat kabar Tribun Timur Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Makkasar. Dengan mengkaji bentuk-bentuk 

kesalahan yaitu kesalahan ejaan, diksi, dan struktur kalimat dan penelitian 

terakhir yang dilakukan  oleh Irfan, B. (2009) Menganalisis kesalahan berbahasa 

surat pada kantor Badan Perancanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) 

Kebupaten Janeponto. Degan mengkaji bentuk-bentuk kesalahan bahasa surat 

dinas meliputi penggunaan ejaan dan struktur kalimat. 

Ada beberapa persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
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yang sudah dilakukan sebelumya, persamaan penelitian ini dengan beberapa 

penelitian di atas adalah sama-sama menganalisis tentang kesalahan berbahasa, 

perbedaannya terletak pada objek yang diteliti, jika peneliti pertama 

menggunakan rubrik berita, peneliti kedua pun demikian, dan peneliti ketiga 

menggunakan surat kabar maka penelitian ini menggunakan majalah sebagai 

objek yang dijadikan penelitian. 

Berdasarkan masalah-masalah yang telah peneliti paparkan di atas, maka 

peneliti tertarik untuk mengangkat judul “Analisis Kesalahan Berbahasa 

Artikel Khotbah Jumat Dalam Majalah Suara Muhammadiyah.” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas ada beberapa masalah yang dapat 

menjadi identifikasi masalah dalam penelitian ini, yaitu kesalahan penulisan kata 

baku, kesalahan penulisan huruf besar atau huruf kapital, kesalahan penulisan 

huruf miring, kesalahan memenggal kata, kesalahan penulisan lambang 

bilangan, kesalahan penulisan unsur sarapan, dan kesalahan penulisan tanda 

baca. 

 

C. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya perkembangan yang bisa ditemukan dalam 

permasalahan ini, maka perlu adanya batasan-batasan masalah yang jelas untuk 

menghindari kesimpangsiuran. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini 

yaitu: kesalahan penulisan kata baku dan kesalahan penulisan tanda titik, tanda 
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koma, dan tanda seru. Sedangkan majalah Suara Muhammadiyah Syiar Islam 

Berkemajuan dibatasi pada rubrik khutbah Jumat edisi 16, 18, 19, 20, 22, dan 24. 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah merupakan gambaran tentang hal apa saja yang akan 

diteliti agar masalah dalam penelitian ini lebih terarah. Berdasarkan latar belakang 

dan pembatasan masalah yang dikemukakan di atas, dapat ditarik rumusan 

masalah, yaitu: Bagaimanakah kesalahan kesalahan penulisan kata baku dan 

kesalahan penulisan tanda titik, tanda koma, dan tanda seru pada rubrik khotbah 

Jumat majalah Surat Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuan? 

 

E. TujuanPenelitian 

Setiap penelitian pasti memiliki tujuan yang akan dicapai. Berdasarkan 

rumusan masalah, sebagaimana dikemukakan di atas, maka tujuan penelitian yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

kesalahan penulisan kata baku dan kesalahan penulisan tanda titik, tanda koma, 

dan tanda seru pada rubrik khotbah Jumat Surat Muhammadiyah Syiar Islam 

Berkemajuan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dari tujuan penelitian tersebut, dapat diperoleh manfaatnya, baik manfaat 

secara teoretis maupun praktis. Adapun manfaatnya yakni: 
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a. Manfaat secara teoretis 

Secara teoretis, hasil penelitian ini dapat menambah konsep serta teori untuk 

menganalisis kesalahan berbahasa terkhusus kesalahan berbahasa tulis dari segi 

penggunaan penulisan kata baku dan kesalahan penulisan tanda titik, tanda koma, 

dan tanda seru. 

b. Manfaat secara praktis 

a. Sebagai bekal informasi lanjutan mengenai kesalahan berbahasa pada 

objek majalah. 

b. Dijadikan cikal bakal dalam kegiatan peningkatan kualitas ragam 

bahasa sehingga dapat memperbaiki kelemahan-kelemahan berbahasa 

pada penulisan media cetak. 

c. Dijadikan studi lanjutan, perbandingan dan penyempurna bagi peneliti 

lain yang ingin melakukan penelitian dengan masalah yang sama. 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

A. Kerangka Teoretis 

Surbakti dalam  (Faruk, 2015: 20) menjelaskan bahwa teori merupakan 

seperangkat proposisi yang menggambarkan suatu gejala yang seperti itu. 

Proposisi-proposisi yang dikandung dan membentuk teori terdiri atas beberapa 

konsep yang terjalin dalam bentuk hubungan sebab-akibat. Namun, karena dalam 

bentuk teori juga terkandung konsep teoritis, berfungsi menggambarkan realitas 

dunia sebagaimana yang dapat diobservasi. 

Kerangka teoretis merupakan pondasi bagi peneliti unruk membangun 

kontruksi penelitiannya. Artinya, kerangka teoretis diperlukan sebagai penguat 

dari argumentasi yang dibangun oleh peneliti, sebab dalam kerangka 

teoretisterdapat konsep-konsep yang linier dengan dasar permasalahan yang 

diteliti. 

1. Hakikat Analisis Kesalahan Berbahasa 

Kesalahan berbahasa adalah pemakaian bentuk-bentuk tuturan berbagai unit 

kebahasaan yang meliputi kata, kalimat, paragraf, yang menyimpang dari sistem 

kaidah bahasa indonesia baku, serta pemakian ejaan dan tanda baca yang 

menyimpang dari sistem ejaan dan tanda baca yang telah ditetapkan sebagaimana  

dinyatakan dalam ejaan yang telah disempurnakan.  

S. Piet Corder dalam bentuknya Introducing Applied Linguistik  

menjelasakan bahwa kesalahan berbahasa adalah pelanggaran terhadap kode  

bahasa. Pelanggaran ini disebabkan kurang sempurnanya penguasaan dan 

pengetahuan terhadap kode. Kesalahan berbahasa tidak hanya dibuat oleh siswa 
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yang mempelajari B2 (bahasa yang dipelajari siswa), tetapi juga dibuat siswa yang 

belajar B1 (bahasa ibu). Sedangkan analisis kesalahan berbahasa adalah sesuatu 

cara atau langkah kerja yang biasa digunakan oleh peneliti atau guru bahasa untuk 

mengumpulkan data, mengidentifikasi kesalahan, menjelaskan kesalahan, 

mengklasifikasikan kesalahan dan mengevaluasi taraf keseriusan kesalahan 

berbahasa.  

Kesalahan berbahasa dianggap sebagai bagian dari belajar mengajar, baik 

belajar secara formal maupun secara tidak formal. Pengalaman guru di lapangan 

menunjukan bahwa kesalahan berbahasa itu tidak hanya dibuat oleh siswa yang 

mempelajari B2, tetapi juga oleh siswa yang mempelajari B1. Siswa yang 

mempelajari bahasa indonesia atau bahasa inggris sering membuat kesalahan baik 

secara lisan maupun tulis. Siswa SD mempelajari bahasa ibu bahasa batak, bahasa 

bali, bahasa sunda, bahasa jawa, atau bahasa daerah lainya sering membuat 

kesalahan bahasa dalam proses belajar-mengajar. 

Kesalahan berbahasa yang terjadi atau dilakukan oleh siswa dalam sesuatu 

proses belajar-mengajar mengimplikasikan tujuan pengajaran bahasa belum 

tercapai secara maksimal. Semakin tinggi kuantitas kesalahan berbahasa, semakin 

sedikit tujuan pengajaran bahasa yang tercapai. Kesalahan berbahasa 

yangdilakukan oleh siswa harus dikurangi sampai ke batas minimal, bahkan 

diusahakan dihilangkan sama sekali. Hal ini dapat tercapai jika guru pengajar 

bahasa telah mengkaji  secara mendalam segala aspek kesalahan berbahasa itu. 

Ellis (dalam Tarigan & Tarigan, 1988) menyatakan bahwa terdapat lima 

langkah kerja analisis bahasa yaitu: 

1. Mengumpulkan sampel kesalahan 
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2. Mengidentifikasi kesalahan 

3. Menjelaskan kesalahan 

4. Mengklasifikasikan kesalahan, dan 

5. Mengevaluasi kesalahan. 

Analisis kesalahan berbahasa adalah suatu prosedur kerja yang biasa 

digunakan oleh peneliti atau guru bahasa, yaitu meliputi: kegiatan mengunpulkan 

sampel kesalahan, mengidentifikasi kesalahan yang terdapat sampel, menjelaskan 

kesalahan tersebut, mengklasifikasi kesalahan itu, dan taraf keseriusan itu 

(Tarigan dan Tarigan, 1988: 25). 

Bahasa indonesia terdapat beberapa kata yang artinya  bernuansa dengan 

kesalahan yaitu: penyimpangan, pelanggaran, dan kekhilafan. Keeampat kata itu 

dapat dideskripsikan artinya sebagai berikut. 

Apa yang dimaksud kesalahan berbahasa? Terdapat dua ukuran dalam 

menjawab pertanyaan tersebut, yaitu: 

(1) Berkaitan dengan faktor-faktor penentu dalam berkomunikasi. Faktor-faktor 

penentu dalam berkomunikasi itu adalah: siapa yang berbahasa dengan siapa, 

untuk tujuan apa, dalam situasi apa (tempat dan waktu). Dalam konteks apa 

(peserta lain, kebudayaan, dan suasana), dengan jalur apa (lisan atau tulisan). 

(2) Berkaitan dengan aturan atau kaidah kebahasaan yang dikenal dengan istilah 

tata bahasa (Depdikbud, 2008). 

Penggunaan bahasa yang tidak sesuai dengan faktor-faktor penentu 

berkomunikasi atau penggunaan bahasa yang tidak sesuai dengan norma 

kemasyarakatan bukanlah berbahasa Indonesia dengan baik.  Berbahasa Indonesia 

yang menyimpang dari kaidah atau aturan tata bahasa Indonesia, jelas pula bukan 
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berbahasa dengan benar. Kesimpulanya, kesalahan berbahasa adalah penggunaan 

bahasa baik secara lisan maupun tertulis yang menyimpang dari faktor- faktor 

penentu berkomunikasi  atau menyimpang dari kaidah tata bahasa Indonesia. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

analisis adalah kemampuan untuk menguraikan suatu masalah dengan tujuan 

untuk mengetahui keadaan yang sesungguhnya. 

 

2. Penyebab Kesalahan Berbahasa 

Penyebab  kesalahan bahasa ada pada orang yang menggunakan bahasa 

yang bersangkutan bukan pada bahasa yang digunakanya. Ada tiga kemungkinan 

penyebab seseorang dapat salah dalam berbahasa, antara lain sebagai berikut. 

1) Terpengaruh bahasa yang lebih dahulu dikuasainya. Ini dapat berarti bahwa 

kesalahan berbahasa disebabkan oleh interferensi bahasa ibu (B1) terhadap bahasa 

kedua (B2) yang sedang dipelajari si pembelajar (siswa). Dengan kata lain sumber 

kesalahan terletak pada perbedaan sistem linguistik B1 dengan sistem linguistik 

B2.  

2) Kekurang pahaman pemakai bahasa terhadap bahasa yang dipakainya. 

Kesalahan yang merefleksikan ciri-ciri umum kaidah bahasa yang dipelajari. . 

Dengan kata lain, salah satu keliru menerapkan kaidah bahasa. Misalnya: 

kesalahan generalisasi, aplikasi kaidah bahasa secara tidak sempurna, dan 

kegagalan mempelajari kondisi- kondisi penerapan kaidah bahasa. Kesalahan 

seperti ini  sering disebut dengan istilah kesalahan intrabahasa (intralingual 

error). Kesalahan ini disebabkan oleh: (a)  penyemaratan berkebihan, (b) ketidak 
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tahuan pembatasan kaidah, (c) penerapan kaidah yang tidak sempurna, dan (d) 

salah menghipotesiskan konsep. 

3) Pengajaran bahasa yang kurang tepat atau kurang sempurna. Hal ini berkaitan 

dengan bahan yang diajarkan atau yang dilatihkan dan cara pelaksanaan 

pengajaran. Bahan pengajaran menyangkut masalah sumber, pemilihan, 

penyusunan, pengurutan, dan penekanan. Cara pengajaran menyangkut masalah 

pemilihan teknik penyajian, langkah-langkah dan urutan penyajian, intensitas dan 

kesinambungan pengajaran, dan alat-alat bantu dalam pengajaran. 

 

3. Ejaan Bahasa Indonesia 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1996:250) yang diterbitkan oleh 

Badan Pengembangan dan Pembinaan bahasa Indonesia, ejaan didefinisikan 

sebagai kaidah-kaidah cara menggambarkan bunyi-bunyi (kata, kalimat, dan 

sebagainya) dalam bentuk tulisan (huruf-huruf) serta penggunaan tanda baca. 

Berikut ini berturut-turut akan penulis kemukakan kesalahan dalam penerapan 

kaidah Pedoman umum ejaan yang disempurnakan di antaranya meliputi: 

(a) Kesalahan penggunaan kata baku 

(b) Kesalahann penulisan huruf besar atau huruf kapital 

(c) Kesalahan penulisan huruf miring 

(d) Kesalahan penulisan tanda baca. 

 

1) Kesalahan penulisan kata baku dan kata tidak baku 

Kata baku merupakan kata-kata yang ejaan dan pelafalannya sudah sesuai 

dengan kaidah bahasa indonesia seperti Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
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maupun Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). Kata baku digunakan 

pada ragam bahasa formal seperti di sekolah, di acara seminar, maupun dalam 

tulisan ilmiah sedang kata tidak baku merupakan kebalikan dari kata baku yakni 

kata yang akrab dengan ragam cakapan sehari-hari. Berikut beberapa contoh 

penggunaan kata baku dan kata tidak baku: 

Tabel 2.1 Kata Baku dan Tidak Baku 

No Kata Baku Kata Tidak Baku 

1. Jumat Jum’at 

2. Apotek Apotek 

3. Air Aer 

4. Buat Bikin 

5. Dengar Denger 

 

2) Kesalahan Penulisan Huruf Besar atau Huruf Kapital  

Adapun kesalahan penulisan huruf besar atau huruf kapital meliputi: 

a) Kesalahan penulisan huruf pertama petikan langsung  

b) Kesalahan penulisan huruf pertama dalam ungkapan yang berhubungan 

dengan hal- hal keagamaan (terbatas pada nama (terbatas pada nama diri).  

c) Kesalahan penulisan huruf pertama nama gelar (kehormatan, 

keturunan,keagamaan), jabatan, dan pangkat yang diikuti nama orang. 

d) Kesalahan penulisan kata-kata van, den, der, da, de, di, bin, dan ibnu yang 

digunakan sebagai nama orang ditulis dengan huruf besar, padahal kata- 

kata itu tidak terletak pada awal kalimat. 
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e) Kesalahan penulisan huruf pertama nama bangsa, suku, dan bahasa yang 

tidak terletak pada awal kalimat. 

f) Kesalahan penulisan huruf pertama nama tahun, bulan, hari raya, dan 

perestiwa sejarah. 

g) Kesalahan penulisan pada huruf  pertama nama khas geografi. 

h) Kesalahan penulisan huruf pertama nama resmi badan, lembaga 

pemerintahan dan ketatanegaraan, serta nama dokumen resmi. 

i) Kesalahan penulisan huruf pertama pada kata tugas seperti: di, ke, dari, 

untuk, yang, dan, atau, dan dalam pada judul buku, majalah, surat kabar, 

dan karangan yang tidak terletak pada posisi awal. 

j) Kesalahan penulisan singkatan nama gelar dan sapaan. 

k) Kesalahan penulisan huruf pertama  kata petunjuk hubungan kekerabatan 

seperti: bapak, ibu, saudara, anda, kakak, adik, dan paman yang dipakai 

sebagai kata ganti atau sapaan. 

 

3)Kesalahan Penulisan Huruf Besar atau Huruf Kapital 

Kesalahan penulisan huruf besar atau huruf kapital meliputi: 

a) Kesalahan penulisan huruf pertama petikan langsung. 

b) Kesalahan penulisan huruf pertama dalam ungkapan yang berhubungan 

dengan hal-hal keagamaan (terbatas pada nama diri). Kitab suci, dan nama 

Tuhan (termaksuk kata ganti untuk Tuhan). 

c) Kesalahan penulisan huruf pertama nama gelar (kehormatan, keturunan, 

keagamaan), jabatan, dan pangkat yang diikuti nama orang. 



13 
 

   
 

d) Kesalahan penulisan kata-kata van, den, der, da, de, di, bin,dan ibnuyang 

digunakan sebagai nama orang ditulis dengan huruf besar, padahal kata-kata 

itu tidak terletak pada awal kalimat. 

e) Kesalahan penulisan huruf pertama nama bangsa, suku, dan bahasa yang 

tidak terletak pada awal kalimat 

f) Kesalahan penulisan huruf pertama nama tahun, bulan, hari raya, dan 

perestiwa sejarah. 

g) Kesalahan penulisan pada huruf pertama nama khas geografi 

h) Kesalahan penulisan huruf pertama nama resmi badan, lembaga 

pemerintahandanketetanegaraan, serta nama dokumen resmi. 

i) Kesalahan penulisan huruf pertama pada kita tugas seperti: di, ke, dari, 

untuk, yang, dan, atau, dan dalam pada judul buku, majalah, surat kabar, 

dan karangan yang tidak terletak pada posisi awal. 

j) Kesalahan penulisan singkatan nama gelar  dan sapaan. 

k) Kesalahan penulisan huruf pertama kata petunjuk hubungan kekerabatan,  

seperti: bapak, ibu,, saudara, anda, kakak, adik, dan paman yang dipakai 

sebagai kata ganti atau sapaan. 

 

4)Kesalahan Penulisan Tanda Baca 

Menurut Sitepu, dkk (2019:73-74) ada beberapa kaidah penggunaan tanda 

titik dalam bahasa Indonesia yakni sebagai berikut: 

a. Tanda titik dipakai pada akhir kalimat yang bukan kalimat pertanyaan dan 

seruan, misalnya: 

Ayahku tinggal di Solo. 
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Presiden berangkat ke Amerika. 

b. Tanda titik dipakai di belakang angka, atau huruf, dalam suatu bagan, ikhtisar, 

atau daftar sebagaimana contoh berikut: 

A. Direktorat Pendidikan Dasar dan Menengah. 

III. Departermen Pendidikan Nasional. 

1. Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini 

c. Tanda titik dipakai untuk memisahkan angka jam, menit, dan detik yang 

menunjukan waktu atau jangka waktu, misalnya:  

Pukul 1.35.20 (Pukul 1 lewat 35 menit 20 detik) 

d. Tanda titik dipakai untuk memisahkan angka jam, menit, dan detik yang 

menunjukan jangka waktu, misalnya: 

1.35.20 (1 jam, 35 menit, 20 detik) 

e. Tanda titik dipakai dalam daftar pustaka di antara nama penulis, judul tulisan, 

tempat, dan penerbit. Misalnya: 

Sitepu, Tepu. 2018. Bahasa Indonesia untuk Perguruan Tinggi. Medan : UMSU 

PRESS 

f. Tanda titik dipakai untuk memisahkan bilangan ribuan atau kelipatan yang 

menunjukan jumlah, contoh :  

1) Desa itu berpenduduk 24.200 orang. 

2) Penduduk Jakarta lebih dari 11.000.000 orang 

g. Tanda titik dipakai pada penulisan singkatan, contoh: 

1) S.E.  Sarjana Ekonomi 

2) Sdr.  Saudara 

3) Hlm. Halaman 
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4) a.n.  atas nama 

Selain tanda titik, adapun kesalahan selanjutnya adalah kesalahan tanda 

koma, Kaidah penggunaan tanda koma menurut Sitepu, dkk (2019:75-77) sebagai 

berikut: 

a. Tanda koma dipakai di antara unsur-unsur dalam suatu pemerincian atau 

pembilangan, Misalnya:  

1) Saya membeli kertas, pena, buku, dan tinta 

2) Satu, dua, ... tiga! 

b. Tanda koma dipakai untuk memisahkan kalimat setara yang satu dari kalimat 

setara yang berikutnya yang didahului dengan kata tetapi, melainkan, 

sedangkan, kecuali, contohnya: 

1) Saya akan membeli buku puisi, tetapi kamu yang memilih. 

2) Semua mahasiswa harus hadir, kecuali yang tinggal di luar kota 

c. Tanda koma dipakai untuk memisahkan anak kalimat dari induk kalimat, jika 

anak kalimat itu mendahului induk kalimat. 

1) Kalau ada undangan, saya akan datang 

2) Karena tidak sombong, dia mempunyai banyak teman 

d. Tanda koma dipakai di belakang kata atau ungkapan penghubung antarkalimat 

yang terdapat pada awal kalimat seperti oleh karena itu, jadi, dengan demikian, 

sehubungan dengan itu, dan meskipun demikian, contohnya: 

1) Anak itu rajin belajar. Oleh karena itu, dia memeroleh beasiswa di luar 

negeri    
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e. Tanda  koma dipakai untuk memisahkan tanda seru seperti, o, ya, wah, aduh, 

dan kasihan atau kata-kata yang digunakan sebagai sapaan Bu, Dik, atau Mas 

dari kata lain yang terdapat dalam kalimat. Contohnya: 

1) O, begitu! 

2) Mas, kapan pulang? 

f. Tanda koma dipakai untuk memisahkan petikan langsung dari bagian lain 

dalam kalimat, contohnya: 

1) Kata Ibu, “Saya gembira sekali.” 

g. Tanda koma dipakai untuk memisahkan bagian nama yang di balik susunannya 

dalam daftar pustaka, conohnya: 

1) Sitepu, Tepu. 2019………………………………………………. 

2) Bakar, Abu. 2007………………………………………………... 

h. Tanda koma dipakai di antara nama dan alamat, bagian-bagian alamat, tempat 

dan tanggal serta nama tempat dan wilayah yang ditulis berurutan, contohnya: 

1) Sdr. Abdullah, Jalan Pisang Ambon, Medan 

2) Medan, 1 Desember 2018 

i. Tanda koma dipakai di antara bagian-bagian dalam catatan kaki atau catatan 

akhir, contohnya: 

1) Basri, Hasan, Hukum Adat Indonesia (Bandung:Alumni, 2009). Hlm. 25 

j. Tanda koma dipakai di antara nama orang dan gelar akademik yang 

mengikutinya untuk membedakannya dari singkatan nama diri, keluarga, atau 

marga, contohnya: 

1) Bambang Irawan, S.H. 

2) Siti Aminah, S.Pd. 
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k. Tanda koma dipakai di muka angka desimal atau di antara rupiah dan sen yang 

dinyatakan dengan angka, contohnya: 

1) 12,50 meter 

2) 28,3 kilogram 

3) Rp500,50 

l. Tanda koma dipakai untuk mengapit keterangan tambahan yang sifatnya tidak 

membatasi, contoh: 

1) Guru Saya, Pak Ahmad pandai sekali 

2) Semua mahasiswa, baik laki-laki maupun perempuan mengikuti latihan 

paduan suara. 

Kemudian kesalahan penggunaan tanda seru. Pada hakikatnya,tanda seru 

dipakai untuk mengakhiri ungkapan atau pernyataan yang berupa seruan atau 

perintah yang menggambarkan kesungguhan, ketidakpercayaan, atau emosi yang 

kuat. Misalnya:  

1) Alangkah indahnya taman laut di Bunaken! 

2) Mari kita dukung Gerakan Cinta Bahasa Indonesia!  

3) Bayarlah pajak tepat pada waktunya!  

4) Masa! Dia bersikap seperti itu?  

5) Merdeka! 

 

4) Majalah Suara Muhammadiyah 

Suara Muhammadiyah adalah salah satu majalah yang terbit di Yogyakarta. 

Dalam kancah sastra Indonesia di Yogyakarta, nama Suara Muhammadiyah 

adalah penting karena dalam setiap terbit, majalah ini selalu memuat rubrik sastra. 
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Rubrik sastra yang terdapat dalam Suara Muhammadiyah biasa dikenal dengan 

nama rubri "Naviri". Rubrik "Naviri" diisi oleh jenis sajak, cerita pendek, dan esai 

sastra. Bahkan, dalam rubrik ini juga dimuat cerita sejarah para pejuang Islam 

atau tarich, kisah perjuangan para sahabat atau tokoh pejuang Islam di zaman 

Rasulullah atau zaman sahabat.  

Menurut sejarahnya, Suara Muhammadiyah diterbitkan oleh organisasi 

Islam Muhammadiyah. Terbitnya majalah ini dimaksudkan sebagai corong atau 

sarana dakwah organisasi. Majalah ini terbit pertama kali pada bulan Januari 

1915, tiga tahun setelah organisasi Muhammadiyah berdiri (1912). Majalah ini 

pertama kali terbit dicetak degan huruf Jawa dan menggunakan bahasa Jawa 

ragam ngoko. Di samping itu, majalah ini juga hanya berisi hal-hal yang berkaitan 

dengan masalah keagamaan seperti masalah toharoh (bersuci), shalat, kitab puasa, 

dan masalah zakat.  

Adapun redaksi majalah dipimpin langsung oleh K.H. Ahmad Dahlan. 

Dalam perkembangan selanjutnya, Suara Muhammadiyah mengalami perubahan 

dari bahasa Jawa ke bahasa Melayu, dari tulisan Jawa ke tulisan latin. Perubahan 

itu berkaitan dengan berkembangnya jumlah oplah majalah yang dikirim ke luar 

Jawa. Karena oplah Suara Muhammadiyah beredar sampai ke Sumatra, 

Kalimantan, Sulawesi, dan sebagainya, sejak tahun 1928, bahasa yang digunakan 

adalah bahasa Melayu. Dengan perubahan itu, diharapkan Suara Muhammadiyah 

bisa dibaca dan dipahami oleh seluruh bangsa di Nusantara. Dalam 

perkembangannya, majalah tersebut mengalami perubahan. Perubahan itu sejalan 

dengan perkembangannya yang semakin besar. Setiap kali terbit, penomoran 

halaman selalu berurutan dengan edisi sebelumnya. Misalnya, Suara 
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Muhammadiyah edisi Februari 1952 tidak dimulai dari halaman 1, tetapi dimulai 

dari halaman 217. Kemudian edisi Desember dimulai dari halaman 377 dan 

seterusnya. Setiap terbit, Suara Muhammadiyah terdiri atas 17 halaman yang 

daftar isinya meliputi halaman judul, dari hati ke hati, maklumat pusat 

Muhammadiyah, pembaharuan, permusyawaratan daerah, ruangan majlis tabligh, 

ruang majlis ekonomi, halaman bergambar, halaman/kolom Aisiyah, dan warta 

berita. Sejak tahun 60-an. 

Suara Muhammadiyah mulai menampilkan kisah-kisah nukilan tarich 

dengan judul "Naviri". Rubrik ini banyak menampilkan kisah para nabi dan kisah 

para sahabat nabi, cerita pendek, dan esai sastra. Di samping itu, Suara 

Muhammadiyah juga menampilkan rubrik puisi. Puisi yang dimuat, antara lain, 

berjudul "Api Revolusi di Tanah Air" karya Maria Amin dan "Kepada Siapa" 

karya Abdul Muin. Sejak saat itu, setiap kali terbit, Suara Muhammadiyah selalu 

memuat rubrik puisi. Kemudian, sejak munculnya Mohammad Diponegoro 

sebagai redaktur, pemuatan rubrik puisi dikurangi porsinya dan diganti dengan 

rubrik "Puitisasi Alquran". Hal itu berjalan selama lebih kurang sepuluh tahun. 

Sejak pertengahan tahun 1980-an sampai dengan tahun 1997, Suara 

Muhammadiyah memuat rubrik sastra secara umum lagi (puisi, cerita pendek, 

esai, dan tarich). Namun, sejak Indonesia mengalami krisis moneter (tahun 1998), 

rubrik sastra ditiadakan diganti dengan rubrik kebudayaan  
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B. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual menjelaskan secara teoritis tentang variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kesalahan berbahasa 

sedangkan variabel terikatnya adalah tentang pidato. 

Analisis kesalahan adalah suatu langkah kerja yang biasa digunakan oleh 

para peneliti yang meliputi pengambilan sampel-sampel, mendeskripsikan 

kesalahan tersebut, memilah kesalahan pada bidang penyebabnya, serta perbaikan 

atau penilaian taraf keseriusan kesalahan itu.  

Suara Muhammadiyah adalah salah satu majalah yang terbit di Yogyakarta. 

Dalam kancah sastra Indonesia di Yogyakarta, nama Suara Muhammadiyah 

adalah penting karena dalam setiap terbit, majalah ini selalu memuat rubrik sastra. 

Rubrik sastra yang terdapat dalam Suara Muhammadiyah biasa dikenal dengan 

nama rubri "Naviri". Rubrik "Naviri" diisi oleh jenis sajak, cerita pendek, dan esai 

sastra. Bahkan, dalam rubrik ini juga di muat cerita sejarah para pejuang Islam 

atau tarich, kisah perjuangan para sahabat atau tokoh pejuang Islam di zaman 

Rasulullah atau zaman sahabat.  

 

C. Pernyataan Penelitian 

Berdasarkan kerangka teoretis dan kerangka konseptual yang sudah 

dipaparkan di atas, makan Peneliti akan memberikan pernyataan penelitian terkait. 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode deskriptif 

kualitatif, sehingga tidak menggunakan hipotesis penelitian. Seperti yang 

diterangkan dalam Sugiyono (2013:64) penelitian yang merumuskan hipotesisi 

adalah penelitian yang menggunakan metode kuantitatif. Maka, pada penelitian 
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kualitatif, tidak dirumuskan hipotesis. Adapun pernyataan dalam penelitian ini 

adalah terdapat kesalahan berbahasa pada majalah Surat Muhammadiyah Syiar 

Islam Berkemajuan”
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Waktu Penelitian 

Penelitian ini merupakan studi kepustakaan sehingga tidak membutuhkan 

lokasi khusus tempat penelitian. Waktu penelitian ini direncanakan pada bulan 

Januari sampai dengan Juni 2022 untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 3.1 

Pelaksanaan Waktu Penelitian 

No Keterangan 

Bulan/Minggu 

Januari Februari Maret  April Mei  Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan Judul                         

2 Penulisan Proposal                         

3 Bimbingan 

Proposal 

                        

4 Seminar Proposal                         

5 Perbaikan Proposal                         

6 Mengumpulkan 

Data 

                        

7 Menganalisis Data                         

8 Penulisan Skripsi                         

9 Bimbingan Skripsi                         

10 Persetujuan Skripsi                         

11 Sidang Meja Hijau                         
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B. Sumber Data dan Data Penelitian 

1. Sumber Data 

Yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah majalah suara 

Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuan. Jenis data yang digunakan adalah data 

sekunder.  

2. Data Penelitian 

Data penelitian ini akan diambil dari seluruh majalah Suara Muhammadiyah 

Syiar Islam Berkemajuanpada rubrik khutbah jumat yang mengandung kesalahan 

penggunaan kata baku bahasa Indonesia dan penggunaan tanda baca. 

 

C. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah tindakan ilmiah yang dilakukan oleh peneliti agar 

mendapat data serta mendukung keberhasilan dari penelitian yang dilakukannya. 

Pendapat ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Arikunto (2013:203) bahwa 

metode penelitian merupakan cara yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data penelitiannya. 

 Senada dengan pendapat tersebut Sugiyono (2013:3) mengatakan bahwa 

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu. 

Metode penelitian memegang peranan penting dalam sebuah penelitian. Hal 

ini dikarenakan metode penelitian sangat membantu peneliti untuk mencapai 

tujuan atau hasil penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif dengan analisis data kualitatif. Metode tersebut ialah metode 
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yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data, mendeskripsikan data, dan 

selanjutnya menganalisis data. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif karena target yang hendak 

dicapai sehubungan dengan topik penelitian ini yaitu mendeskripsikan kesalahan 

berbahasa majalah suara Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuan. 

 

D. Variabel Penelitian 

Menurut Nazir (2014:107) variabel penelitian merupakan konsep yang 

memiliki bermacam-macam nilai. Kemudian Arikunto (2013:161) mensinyalir 

bahwa variabel penelitian merupakan objek penelitian yang menjadi titik 

perhatian suatu penelitian. 

Variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat atau nilai dari orang, obyek 

atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulannya.Variabel merupakan objek penelitian, baik 

yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif. 

Adapun data-data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini berhubungan 

dengan variabel yang akan diteliti yaitu: Analisis kesalahan berbahasa majalah 

suara Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuan. 

E. Defenisi Operasional Penelitian 

Defenisi operasional adalah sebagai berikut : 

1. Analisis adalah aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan seperti 

mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk digolongkan dan 

dikelompokkan kembali menurut criteria tertentu kemudian dicari 

kaitannya dan ditafsirkan maknanya. 
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2. Kesalahan berbahasa adalah pemakian bentuk-bentuk tuturan berbagai 

unit kebahasaan yang meliputi kata, kalimat, paragraph yang menyimpang 

dari sistem kaidah bahasa Indonesia baku. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, yaitu peneliti sebagai 

instrument kunci. Dalam pengambilan data dan analisis data peneliti 

menggunakan aspek-aspek untuk mempermudah penelitian ini. Kualitas 

instrument akan menentukan kualitas data yang terkumpul. Agar peneliti dapat 

mengetahui kata-kata apa saja yang terdapat dalam majalah  suara 

muhammadiyah syiar islam berkemajuan. maka instrumen yang dilakukan 

peneliti dengan observasi. Observasi yang dilakukan dengan menganalisis majalah 

Suara Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuan dengan menggunakan pedoman 

observasi sebagai berikut: 

Tabel 3.2. 

Instrumen Penelitian 

 

No Kesalahan Penulisan Kata 

Baku dan Tanda Baca 

Deskripsi Data 

1 Kesalahan Penulisan Kata 

Baku Bahasa Indonesia 

 

2 Kesalahan Penulisan Tanda 

Baca 

 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan tindakan untuk menyimpulkan jawaban atas 

permasalahan di dalam suatu penelitian. Teknik yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teknik kualitatif yang berpedoman pada metodologi analisis kesalahan 

berbahasa.  
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Menurut Tarigan dan Tarigan (1988:63-64) metodologi analisis kesalahan 

berbahasa tidak banyak berkembang dari masa ke masa atau dengan kata lain 

bersifat statis. Namun, belakangan ini ada dua langkah yang dapat 

menyempurnakan prosedur-prosedur terdahulu. Adapun metodologi analisis 

kesalahan berbahasa dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Mengumpulkan data kesalahan berbahasa 

b. Mengidentifikasi dan mengklasifikasi kesalahan 

c. Memperingatkan kesalahan 

d. Menjelaskan kesalahan 

e. Memprediksi daerah kesalahan berbahasa yang rawan 

f. Mengoreksi kesalahan 

Berdasarkan pendapat di atas adapun langkah-langkah menganalisis data 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Penyaringan data, 

2. Penataan data, 

3. Perangkuman data, 

4. Pemaduan data, yang kesemuanya itu menuju kepada penyimpulan 

hasil penelitian. 

Secara terperinci dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Penelitimembaca majalah Suara Muhammadiyah Syiar Islam 

Berkemajuan. 

2. Mencatat semua data yang mengandung unsur kesalahan berbahasa 

3. Memahami data yang telah dicatat tersebut dengan relevan dan 

mengaitkan dengan masalah yang akan diteliti. 
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4. Kemudian, mendeskripsikan data yang sudah ada melalui proses 

analisis data.  

5. Langkah terakhir adalah menarik simpulan dari peneltian yang telah 

dilakukan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A.  Deskripsi Data Penelitian 

Majalah Suara Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuan merupakan 

majalah yang terbit di Yogyakarta. Pimpinan umum majalah tersebut adalah H. 

Ahmad Syafii Maarif dan penerbitannya beralamat di jalan KH. Ahmad Dahlan 

No.107 Yogyakarta. Majalah ini dipilih karena memiliki beberapa kesalahan 

berbahasa baik dari segi penggunaan kata baku maupun dari segi penggunaan 

tanda baca. Adapun data penelitian dirincikan melalui tabel 4.1 berikut. 

Tabel 4.1  

Analisis Data Penelitian 

 

 

No Kesalahan Penulisan Kata 

Baku dan Tanda Baca 

Deskripsi Data 

1 Kesalahan Penggunaan 

Kata Baku Bahasa 

Indonesia 

1) Jamaah sidang Jum’at yang 

berbahagia rahimakumullah 

2) atas segala limpahan samudera 

kenikmatan yang tercurah kepada kita 

3) Tak lupa, lewat mimbar Jum’at ini, 

khatib mengajak kepada diri pribadi dan 

para Jamaah untuk senantiasa menjaga 

iman dan takwa. 

4) Marialh kita panjatkan puji syukur 

kehadirat Allah SWT 
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5) Melaksanak ibadah jum’at di mesjid 

dalam keadaan sehat wal afiat 

6) Jangan mengikuti langkah syaitan 

karena menjadi musuh yang nyata. 

7) Pemerentah wajib mengembalikan 

kepercayaan masyarakat yang mulai 

hilang!  

8) Ia menambahkan dalam managemen 

krisis, pengambilan keputusan yang 

dilakukan oleh pemerintah seharusnya 

didasarkan pada keselamatan jiwa 

masyarakat. 

9) Ini turut menjadi perhatian kita dengan 

seksama 

10) Budaya relijius ini harus ditanamkan 

sejak dini pada warga muhammadiyah. 

11) Sebagai putera-puteri bangsa kita. 

12) Keimanan dan ketakwaan kepada 

Allah SwT 

13) Dengan cara senanriasa berdzikir dan 

melaksanakan segala perintahNya 

14) Sehingga akan menimbulkan 

Ketentraman dan ketenangan dalam 

setiap kehidupan 
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15) Orang tua berperan sebagai suri 

tauladan bagi anaknya. 

16) Kekokohan pondasi keluarga dan 

menjaga keutuhannya 

17) bahu-membahu dalam menyelesaikan 

setiap masalah yang datang menghadang 

perjalanan kehidupan mereka 

18) bukan sekedar ikut-ikutan saja. 

19) sehingga orang yang tidak beriman 

memliki sikap serupa. 

20) Sambil meraih ketenagan dan 

kedamaian hidup 

21) Segelintir orang yang hendak 

mengganggu persatuan ini tidak perlu 

terpancing untuk diadu domba berpinsip 

bahwa berlapang dada pada yang 

berbeda. 

2 Kesalahan Penulisan 

Tanda Baca 

1) Prof Dr Yunahar Ilyas 

2) Selaku khatib sekali lagi saya menyeru 

untuk mensyukuri nikmat sehat ini. 

3) Dengan artian, ketika seseorang hamba 

tersebut meninggal, maka yang terkenang 

dari orang-orang sekitarnya hanyalah 

kebaikan-kebaikan dari hamba tersebut. 
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4) Semua berawal dari kesalahan kita, 

bukan! 

 

 

 

B. Analisis Data Penelitian 

 

Berdasarkan hasil penelitian di atas diperoleh sebanyak 20 data kesalahan 

penggunaan kata baku dan 4 kesalahan penggunaan tanda baca dalam majalah 

Suara Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuan, adapun analisis data dalam 

penelitian ini dapat dipaparkan sebagai berikut: 

1. Kesalahan penggunaan kata baku 

Jamaah sidang Jum’at yang berbahagia rahimakumullah 

 

Data di atas pada kata “jum’at” menunjukan adanya kesalahan berbahasa 

dalam majalahSuara Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuanhal ini disebabkan 

kata jum’at diadopsi dari bahasa Arab dan penulisannya ke dalam bahasa 

Indonesia menjadi jumat. Data di bawah ini juga menunjukan adanya kesalahan 

berbahahasa dari segi penggunaan kata baku. 

atas segala limpahan samudera kenikmatan yang tercurah kepada 

kita 

Berdasarkan data di atas terdapat kesalahan penggunaan kata baku dari kata 

“samudera.” Hal ini disebabkan adanya penambahan fonem /e pada kata tersebut, 

maka perbaikannya adalah “samudra.” Data berikut juga menunjukan bentuk 

kesalahan penggunaan kata baku dalam majalahSuara Muhammadiyah Syiar 

Islam Berkemajuan. 

tak lupa, lewat mimbar jum’at ini, khatib mengajak kepada diri 

pribadi dan para jamaah untuk senantiasa menjaga iman dan takwa. 
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Berdasarkan data di atas terdapat kesalahan penggunaan kata baku dalam 

Majalah Suara Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuan., hal ini tampak pada 

penulisan kata “jamaah” karena kata tersebut diadopsi dari bahasa arab sehingga 

perbaikannya menjadi “jemaah”. Data di bawah ini juga merupakan bentuk 

penggunaan kata tidak baku. 

Marialh kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT 

 Berdasarkan data di atas terdapat kesalahan penulisan kata baku pada kata 

“marialh” pada dasarnya kata tersebut tidak terdapat dalam padananan Kamus 

Besar Bahasa Indonesia sehingga perbaikannya menjadi “marilah.” Data di bawah 

ini juga merupakan bentuk kesalahan berbahasa yang peneliti temukan dalam 

Majalah Suara Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuan.. 

Melaksanak ibadah jum’at di mesjid dalam keadaan sehat wal afiat 

Kata “melaksanak” pada data di atas juga sejatinya tidak terdapat dalam 

padanan kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) sehingga perbaikannya menjadi 

“melaksanakan” yang terdiri dari kata dasar “laksana” yang mendapatkan awalan 

me- dan akhiran –kan yang serempak memasukinya. Data di bawah ini juga 

menunjukan adanya kesalahan penulisan kata baku. 

Jangan mengikuti langkah syaitan karena menjadi musuh yang 

nyata. 

Kata “Syaitan” pada data di atas merupakan salah satu wujud kesalahan 

berbahasa, kata syaitan merupakan kata yang diambil dari bahasa arab namun 

penulisannya berubah menjadi “setan.” Data di bawah ini juga merupakan salah 

satu bentuk kesalahan berbahasa dari segi penggunaan kata baku dalam Majalah 

Suara Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuan.. 

Pemerentah wajib mengembalikan kepercayaan masyarakat yang 

mulai hilang!  
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Berdasarkan data di atas terdapat kesalahan penggunaan kata baku dalam  

Majalah Suara Muhammadiyah Syiar Islam BerkemajuanKesalahan tersebut 

dituangkan dalam bentuk pengubahan fonem /I menjadi fonem /e pada kata dasar 

pemerintah sehingga bentuknya menjadi tidak baku. Berdasarkan kesalahan 

tersebut maka perbaikannya adalah “pemerintah.” Data di bawah ini merupakan 

bentuk kesalahan penggunaan kata baku dalam Suara Muhammadiyah Syiar Islam 

Berkemajuan. 

Ia menambahkan dalam managemen krisis, pengambilan keputusan 

yang dilakukan oleh pemerintah seharusnya didasarkan pada 

keselamatan jiwa masyarakat. 

Data di atas menunjukan adanya kesalahan penggunaan kata baku yakni 

managemen. Pada hakikatnya, kesalahan di atas diakibatkan karena adanya 

pengubahan huruf /j menjadi huruf /g sehingga menjadi tidak baku. Adapun 

perbaikan dari kesalahan di atas adalah “manajemen.” Data di bawah ini juga 

merupakan bentuk kesalahan penggunaan kata baku dalam Suara Muhammadiyah 

Syiar Islam Berkemajuan. 

Ini turut menjadi perhatian kita dengan seksama 

Berdasarkan data di atas terdapat penulisan kata tidak baku pada kata 

“Seksama.” Bila kita cermati hal ini tampak lumrah namun tetap merupakan 

bentuk kesalahan berbahasa dari segi penggunaan kata baku. Dikatakan kesalahan 

karena adanya pengubahan huruf /a menjadi /e, maka perbaikan dari kata di atas 

adalah “Saksama.” Kesalahan berbahasa selanjutnya juga ditemukan pada data di 

bawah ini: 

Budaya relijius ini harus ditanamkan sejak dini pada warga 

muhammadiyah. 

Kesalahan berbahasa pada kata di atas terdapat pada kata “relijius.” Pada 

hakikatnya, kata relijius merupakan kata tidak baku karena terdapat kesalahan 
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pengubahan huruf /g menjadi huruf /j, maka perbaikan dari data di atas adalah 

“religius.” Data di bawah ini juga merupakan salah satu bentuk kesalahan 

berbahasa dalam  Majalah Suara Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuan 

Sebagai putera-puteri bangsa kita. 

Berdasarkan data di atas terdapat kesalahan penggunaan kata baku dari kata 

“putera-puteri.” Hal ini disebabkan tidak adanya penghilangan huruf /e pada kata 

tersebut, maka perbaikannya adalah “putra-putri.” Data berikut juga menunjukan 

bentuk kesalahan penggunaan kata baku dalam majalahSuara Muhammadiyah 

Syiar Islam Berkemajuan. 

Keimanan dan ketakwaan kepada Allah SwT 

Data di atas tampak jelas bahwa terdapat kesalahan penggunaan kata baku 

bahasa Indonesia. Berdasarkan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) 

penggunaan singkatan tersebut hanya terdapat huruf kapital di awal dan dibubuhi 

tanda titik, sehingga perbaikannya menjadi “Swt.” Data di bawah ini juga 

menunjukan adanya kesalahan penggunaan kata baku bahasa Indonesia dalam 

majalah Suara Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuan. 

Dengan cara senanriasa berdzikir dan melaksanakan segala 

perintahNya 

Berdasarkan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) bahwa 

huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama setiap kata nama agama, kitab suci, 

dan Tuhan, termasuk sebutan dan kata ganti untuk Tuhan. Sehingga perbaikan 

kesalahan di atas adalah “perintah-Nya.” Data yang peneliti kutip berikut juga 

merupakan bentuk kesalahan penggunaan kata baku bahasa Indonesia dalam 

majalah Suara Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuan. 

Sehingga akan menimbulkan Ketentraman dan ketenangan dalam 

setiap kehidupan 
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Berdasarkan data di atas terdapat kesalahan berbahasa yakni pada kata dasar 

“Ketentraman” digolongkan kesalahan berbahasa karena kata tentram bukan 

merupakan kata baku dan kata baku yang tepat adalah tenteram, sehingga 

perbaikan dari kesalahan di atas adalah “Ketenteraman.” Data di bawah ini juga 

menunjukan adanya kesalahan berbahasa penggunaan kata baku bahasa Indonesia 

dalam dalam majalah Suara Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuan. 

Orang tua berperan sebagai suri tauladan bagi anaknya. 

Berdasarkan data di atas terdapat kesalahan berbahasa yakni pada kata dasar 

“Tauladan” digolongkan kesalahan berbahasa karena kata tauladan bukan 

merupakan kata baku dan kata baku yang tepat adalah teladan,  hal ini disebabkan 

adanya penambahan huruf diftong au di tengah-tengah kalimat yang 

menggantikan posisi huruf /e, sehingga perbaikan dari kesalahan di atas adalah 

“teladan.” Data di bawah ini juga merupakan bentuk kesalahan penggunaan kata 

baku dalam majalah Suara Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuan. 

 Kekokohan pondasi keluarga dan menjaga keutuhannya 

Kata “pondasi” merupakan salah satu wujud penggunaan kata tidak baku, 

hal ini disebabkan karena pengubahan huruf /f pada awal kata, sehingga 

perbaikannya menjadi “Pondasi.” Data di bawah ini peneliti kutip sebagai bentuk 

kesalahan penggunaan kata baku bahasa Indonesia lainnya dalam majalah Suara 

Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuan. 

Bahu-membahu dalam menyelesaikan setiap masalah yang datang 

menghadang perjalanan kehidupan mereka 

Kata “menghadang” merupakan wujud penggunaan kata tidak baku lainnya 

yang peneliti kutip, hal ini disebabkan karena penambahan huruf /h pada kata 

dasar “adang.” Sehingga perbaikan dari kesalahan data di atas adalah 

“mengadang.” Data di bawah ini juga merupakan bentuk kesalahan berbahasa 
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penggunaan kata baku bahasa Indonesia dalam majalah Suara Muhammadiyah 

Syiar Islam Berkemajuan.Data di bawah ini juga menunjukan adanya kesalahan 

berbahasa. 

Bukan sekedar ikut-ikutan saja. 

Kata “sekedar” merupakan bentuk penggunaan kata tidak baku  bahasa 

Indonesia yang peneliti kutip selanjutnya, hal ini disebabkan karena adanya 

pergantian fonem /a menjadi /e, sehingga perbaikan dari kesalahan data di atas 

adalah “sekadar.” Data di bawah ini juga merupakan bentuk kesalahan berbahasa 

penggunaan kata baku bahasa Indonesia dalam majalah Suara Muhammadiyah 

Syiar Islam Berkemajuan. 

sehingga orang yang tidak beriman memliki sikap serupa. 

Berdasarkan data di atas kata memliki jelas merupakan bentuk kesalahan 

penggunaan kata baku bahasa Indonesia, pada dasarnya kata memliki tidak 

terdapat dalam padanan KBBI, yang ada kata dasar milik, pada kasus di atas 

kesalahan disebabkan karena adanya kesalahan pengetikan sehingga terjadilah 

pengurangan huruf /I pada kata dasar milik, adapun perbaikan dari kesalahan di 

atas adalah “memiliki.” Data berikut ini juga merupakan bentuk kesalahan 

berbahasa penggunaan kata baku bahasa Indonesia dalam majalah Suara 

Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuan. 

Sambil meraih ketenagan dan kedamaian hidup 

Berdasarkan data di atas kata “ketenagan” jelas merupakan bentuk 

kesalahan penggunaan kata baku bahasa Indonesia, pada dasarnya kata 

“ketenagan” tidak terdapat dalam padanan KBBI, yang ada kata dasar “tenang”, 

pada kasus di atas kesalahan disebabkan karena adanya kesalahan pengetikan 

sehingga terjadilah pengurangan huruf /n pada kata dasar tenang yang mendapat 

awalan ke- dan akhiran –an, adapun perbaikan dari kesalahan di atas adalah 
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“ketenangan.” Data berikut ini juga merupakan bentuk kesalahan berbahasa 

penggunaan kata baku bahasa Indonesia dalam majalah Suara Muhammadiyah 

Syiar Islam Berkemajuan. 

Segelintir orang yang hendak mengganggu persatuan ini tidak perlu 

terpancing untuk diadu domba berpinsip bahwa berlapang dada pada 

yang berbeda. 

 

Berdasarkan data di atas kata “berpinsip” jelas merupakan bentuk kesalahan 

penggunaan kata baku bahasa Indonesia, pada dasarnya kata “pinsip” tidak 

terdapat dalam padanan KBBI, yang ada kata dasar “prinsip”, pada kasus di atas 

kesalahan disebabkan karena adanya kesalahan pengetikan sehingga terjadilah 

pengurangan huruf /r pada kata dasar yang mendapat ber-, adapun perbaikan dari 

kesalahan di atas adalah “berprinsip.”  

Analisis di atas merupakan beberapa bentuk kesalahan berbahasa dari sudut 

pandang kesalahan penggunaan kata baku bahasa Indonesia, selain kesalahan 

penggunaan kata baku dalam majalahSuara Muhammadiyah Syiar Islam 

Berkemajuanjuga terdapat kesalahan penggunaan tanda baca yang akan dibahas 

pada poin selanjutnya. 

 

2. Kesalahan penggunaan tanda baca 

Dalam majalah Suara Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuan terdapat 

kesalahan penggunaan tanda baca yang meliputi kesalahan penggunaan tanda 

titik, kesalahan penggunaan tanda koma, dan kesalahan penggunaan tanda seru 

sebagai berikut. 

Prof Dr Yunahar Ilyas 

Berdasarkan data di atas terdapat kesalahan penulisan tanda baca, pada 

pnulisan gelar di atas seharusnya menggunakan tanda titik, maka perbaikannya 
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menjadi “Prof. Dr. Yunahar Ilyas” data di bawah ini juga menunjukan adanya 

kesalahan penggunaan tanda baca dalam majalah Suara Muhammadiyah Syiar 

Islam Berkemajuan. 

Selaku khatib sekali lagi saya menyeru untuk mensyukuri nikmat 

sehat ini. 

 

Berdasarkan data di atas terdapat kesalahan penggunaan tanda baca 

seharusnya tanda baca yang digunakan adalah tanda seru yang berfungsi sebagai 

ungkapan memerintah namun tanda baca yang digunakan adalah tanda titik. Data 

di bawah ini juga menunjukan adanya kesalahan penggunaan tanda baca dalam 

majalah Suara Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuan. 

Dengan artian, ketika seseorang hamba tersebut meninggal, maka 

yang terkenang dari orang-orang sekitarnya hanyalah kebaikan-

kebaikan dari hamba tersebut. 

Berdasarkan kalimat di atas terdapat kesalahan penggunaan tanda koma, 

tanda koma pada kalimat di atas seharusnya tidak perlu digunakan karena tanda 

koma bukan memisahkan unsur kalimat yang satu dengan unsur kalimat lainnya. 

Data berikut juga menunjukan adanya kesalahan penggunaan tanda baca dalam 

majalah Suara Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuan 

Semua berawal dari kesalahan kita, bukan! 

 

Berdasarkan data di atas terdapat kesalahan penggunaan tanda seru, 

sejatinya, tanda seru digunakan sebagai kalimat perintah namun pada pola kalimat 

di atas merupakan pola kalimat tanya sehingga penggunaan tanda tanya 

merupakan penggunaan tanda baca yang tepat.  

Itulah bentuk-bentuk kesalahan penggunaan tanda baca dalam Suara 

Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuanyang meliputi kesalahan penggunaan 

tanda titik, kesalahan penulisan tanda koma, dan kesalahan penulisan tanda seru. 
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C. Jawaban Hasil Penelitian 

Jawaban penelitian merupakan hal yang mutlak dalam suatu penelitian, 

adanya jawaban penelitian juga merupakan titik terang dari suatu permasalahan 

yang ditemukan dalam penelitian. Penelitian ini menghasilkan jawaban bahwa 

terdapat kesalahan berbahasa pada Majalah Suara Muhammadiyah Syiar Islam 

Berkemajuan, kesalahan tersebut berupa kesalahan penggunaan kata baku 

sebanyak 21 data dan kesalahan penggunaan tanda baca sebanyak 4 data. 

 

D. Diskusi Hasil Penelitian 

Diskusi hasil penelitian merupakan suatu wadah bagi peneliti dan pembaca 

untuk mendudukan permasalahan yang terjadi terkait dengan penelitian yang telah 

dilakukan. Adapun diskusi hasil penelitian ini adalah ditemukannyakesalahan 

penggunaan kata baku dan kesalahan penggunaan tanda baca yang meliputi tanda 

titik, tanda koma, dan tanda seru dalam Majalah Suara Muhammadiyah Syiar 

Islam Berkemajuan 

 

E. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini tentunya memiliki keterbatasan dan jauh dari kata sempurna, 

baik dari segi internal maupun dari segi eksternal. Dari segi internal, peneliti 

mengakui adanya keterbatasan ilmu dan pengetahuan peneliti terkait dengan 

penelitian yang telah peneliti laksanakan sedangkan dari segi eksternal adanya 

kelalalian peneliti untuk mengerjakan skripsi ini. Meskipun demikian, peneliti 

selalu bertekat dan berkomitmen untuk membanggakan kedua orang tua peneliti 

dengan cara menuntaskan pendidikan strata satu di Fakultas Keguruan dan Ilmu 
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Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Program Studi 

Pendidikan Bahasa Indonesia. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait kesalahan 

berbahasa dalam Majalah Suara Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuan, 

penelii menyimpulkan bahwa: 

1. Kesalahan mutlak dilakukan oleh siapa saja. Kesalahan tersebut bisa 

disebabkan oleh kesengajaan ataupun ketidaksengajaan. 

2. Kesalahan merupakan pembelajaran bagi kita agar kita tidak mengulangi hal 

serupa 

3. Analisis kesalahan berbahasa pada bahasa ragam tulis sangat identik dengan 

kesalahan penggunaan kata baku, kesalahan penggunaan tanda titik, tanda 

koma, dan tanda seru maupun kesalahan-kesalahan dalam bentuk lainnya 

4. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat 21 penggunaan kata tidak 

baku dalam majalah Suara Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuan 

5. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pula terdapat 4 kesalahan 

penggunaan tanda baca dalam Majalah Suara Muhammadiyah Syiar Islam 

BerkemajuanKesalahan tersebut meliputi kesalahan penggunaan tanda titik, 

kesalahan penggunaan tanda koma, dan kesalahan penggunaan tanda seru. 
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B. SARAN 

Sebagai penutup dari penelitian ini, ada beberapa hal yang dapat peneliti 

sarankan terkait penelitian in, diantaranya sebagai berikut: 

1. Kesalahan merupakan hal yang alamiah dan wajar dilakukan oleh siapa saja 

dan melalui media apa saja, maka sebagai manusia dinamis kita harus belajar 

dari kesalahan. 

2. Majalah Suara Muhammadiyah Syiar Islam Berkemajuan merupakan salah 

satu bukti bahwa kesalahan berbahasa bisa dilakukan oleh siapa saja dan di 

media apa saja, maka dari itu perlu untuk meminimalisir kesalahan berbahasa 

dengan mempelajari bentuk-bentuk penggunaan bahasa baku baik secara lisan 

maupun tulisan. 

3. Peneliti berharap ke depannya akan semakin banyak penelitian-penelitian 

terkait dengan kesalahan berbahasa pada majalah. 
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Lampiran 2. Form K2 
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Lampiran 3. Form K3 
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Lampiran 4. Form Pengubahan Judul 
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Lampiran 5.  Berita Acara Bimbingan Proposal 
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Lampiran 8. Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal 
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Lampiran 9. Surat Permohonan Riset 
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